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ABSTRAK 

KAJIAN PENGARUH PENAMBAHAN BENTONIT ALAM DAN 
BENTONIT TERAKTIVASI ASAM TERHADAP KANDUNGAN 

SENYAWA MINYAK SEREH WANGI (Citronella Oil) KABUPATEN 
GAYO LUES – ACEH 

 
Oleh: 

Siti Mahmudha  
12630003 

 
Pembimbing  

Irwan Nugraha, M.Sc.  

 
Telah dilakukan penelitian tentang kajian pengaruh penambahan bentonit 

alam dan bentonit teraktivasi asam terhadap kandungan senyawa minyak sereh 
wangi Kabupaten Gayo Lues – Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh penggunaan bentonit teraktivasi asam terhadap kandungan 
senyawa minyak sereh wangi Kabupaten gayo Lues – Aceh.  

Penelitian ini diawali dengan karakterisasi minyak sereh wangi yang 
meliputi uji sifat fisikokimia yaitu warna, bau, bobot jenis, kelarutan dalam etanol 
80%, dan kandungan senyawa menggunakan Gas Chromatography­Mass 
Spectroscopy (GC­MS). Selanjutnya dilakukan aktivasi bentonit alam 
menggunakan H2SO4 0,6 M, HCl 0,5 M dan HNO3 0,1 M. Bentonit teraktivasi 
kemudian dikarakterisasi menggunakan Fourier Transform Infrared (FT­IR) dan 
X­Ray Difraction (XRD) serta dilakukan uji keasaman, pH suspensi solid, bulk 
density, %moisture dan swelling indeks. Uji kinerja bentonit dilakukan  dengan 
mereaksikan 100 mL minyak sereh wangi awal dengan 3 gram bentonit selama 30 
menit, selanjutnya dilakukan uji sifat fisikokimia dan kandungan senyawa dengan 
menggunakan GC­MS.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat fisikokimia minyak sereh wangi 
awal dan minyak sereh wangi menggunakan bentonit teraktivasi sesuai dengan 
SNI 06­5953­1995. Penggunaan bentonit berperan sebagai katalis dalam 
peningkatan  kandungan senyawa isopulegol yang merupakan isolat dari senyawa 
sitronella. Kandungan isopulegol mengalami peningkatan dari 12,66% menjadi 
14,05% pada bentonit alam, 30,11% pada bentonit teraktivasi H2SO4 0,6 M, 
32,70% pada bentonit teraktivasi HCl 0,5 M dan 14,34% pada bentonit teraktivasi 
HNO3 0,1 M.  

 
Kata Kunci : Bentonit, Minyak Sereh Wangi, Sitronella, Isopulegol, Katalis. 



 

1 

 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bentonit merupakan salah satu mineral yang termasuk ke dalam kelompok 

smektit yang mempunyai komposisi beragam. Kandungan utama dari bentonit 

adalah montmorilonit yaitu sebesar 85% dengan rumus kimia Al3O3.4SiO2.H2O + 

xH2O. Menurut Tan (1982), bentonit memiliki lapisan silikat bermuatan negatif 

dengan kation­kation di dalam antar lapisnya yang dapat menyerap senyawa 

organik yang tidak bermuatan. Senyawa organik tersebut dapat bereaksi baik 

secara langsung dengan kation atau secara tak langsung terkoordinasikan ke 

kation melalui rangkaian dengan molekul­molekul air dalam kulit hidrasi. 

Bentonit juga memiliki kemampuan mengembang, sifat penukar ion, luas 

permukaan yang besar dan mudah menyerap air sehingga memungkinkan 

penggunaannya sebagai adsorben (Wijaya, dkk., 2003). Selain itu adanya 

keasaman permukaan bentonit terkait dengan asam Bronsted dan asam Lewis 

memungkinkan penggunaan bentonit sebagai katalis.  

Bentonit memiliki sifat mudah menyerap air sehingga menyebabkan 

bentonit kurang stabil jika digunakan sebagai bahan penyerap. Kelemahan 

tersebut dapat diatasi dengan proses aktivasi menggunakan asam (asam klorida, 

asam sulfat, asam nitrat). Aktivasi bentonit menggunakan asam sulfat, asam 

klorida dan asam nitrat menghasilkan bentonit dengan situs aktif lebih besar dan 

keasaman permukaan lebih besar sehingga menghasilkan kemampuan adsorpsi 

yang lebih tinggi dibandingkan sebelum diaktivasi (Komandell, 2003). Bentonit 
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merupakan salah satu jenis mineral yang memiliki beragam manfaat dalam 

kehidupan sehari­hari. Bentonit dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

semen, keramik, kosmetik, krayon serta sebagai adsorben, katalis, dan bleaching 

earth dalam proses pengolahan minyak baik minyak lemak atau minyak atsiri 

(Murray, 2007).  

Minyak atsiri pada umumnya di ekspor ke Eropa, Jepang dan Amerika 

Serikat antara lain meliputi minyak sereh, minyak cengkeh, minyak nilam, minyak 

kenanga, dan minyak akar wangi. Selama ini minyak atsiri dari Indonesia tersebut 

di luar negeri diproses secara kimia menjadi bahan jadi yang dapat digunakan 

sebagai bahan obat­obatan, parfum, pewangi dan flavour untuk makanan dan 

minuman (Sastrohamidjojo, 2004). 

Minyak sereh wangi merupakan salah satu jenis minyak atsiri yang banyak 

dikembangkan di Indonesia. Minyak sereh wangi merupakan minyak atsiri yang 

diperoleh dari daun tanaman sereh Cymbopogon winterianus. Minyak sereh wangi 

mengandung komponen utama yang terdiri dari senyawa sitronellal, sitronellol 

dan geraniol yang memiliki nilai ekonomis yang besar untuk kepentingan bahan 

baku fragrance dan industri (Fatimah, 2008). Selain itu minyak sereh wangi juga 

lazim digunakan sebagai desinfektan, bahan pengikat dan bahan pengusir nyamuk 

(Sastrohamidjojo, 2004). 

Minyak sereh wangi memiliki beragam manfaat yang memberikan 

pengaruh terhadap penggunaannya oleh masyarakat Indonesia maupun dunia. 

Pemanfaatan tersebut tidak didukung dengan pengolahan yang baik. Salah satu 

sentra produksi minyak sereh wangi terbesar di Indonesia adalah Kabupaten Gayo 



3 

 

 

Lues Provinsi Aceh. Sebagian besar industri minyak sereh wangi di Kabupaten 

Gayo Lues masih berskala kecil dengan teknologi yang digunakan masih 

tergolong sederhana dan tradisional.  

Teknik penyulingan yang dilakukan para petani minyak sereh wangi di 

Kabupaten Gayo Lues belum maksimal. Selain itu, penanganan hasil setelah 

produksi belum dilakukan secara maksimal, seperti pemisahan minyak setelah 

penyulingan, wadah yang digunakan, penyimpanan yang tidak benar, sehingga 

akan terjadi proses­proses yang tidak diinginkan seperti reaksi oksidasi, hidrolisa 

ataupun polimerisasi. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi kandungan senyawa 

dari minyak sereh wangi tersebut dan tentu akan mempengaruhi nilai jualnya. 

Menurut Rahman (2015) harga minyak sereh wangi di Kabupaten Gayo Lues 

hanya berkisar antara Rp. 150.000 – Rp. 160.000 sehingga para petani minyak 

sereh wangi di wilayah Kabupaten Gayo Lues baru bisa menjual minyak sereh 

wangi dengan harga rendah padahal dengan pengolahan bahan baku (crude) yang 

lebih baik akan meningkatkan nilai ekonomis minyak sereh wangi tersebut.  

Komponen minyak sereh wangi yang banyak digunakan dalam industri 

parfum adalah sitronellol dan geraniol, sedangkan sitronellal tidak digunakan 

secara langsung (Priatmoko & Sastrohamidjojo, 1991), oleh karena itu sitronellal 

dapat dimanfaatkan dengan cara diolah lebih lanjut agar menjadi bahan yang 

bermanfaat. Kaniawati (2004) juga mengatakan bahwa untuk lebih meningkatkan 

harga jual dan nilai tambah dari minyak sereh wangi, maka minyak sereh wangi 

perlu diolah menjadi bentuk isolatnya (seperti mentol, isopulegol dan isopulegil 

asetat) yang masing­masing mempunyai aroma yang khas dan melebihi 
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keharuman minyak sereh itu sendiri. Bahan tersebut banyak digunakan dalam 

berbagai industri seperti parfum, bahan aditif makanan, sabun dan lain­lain.  

Tiap minyak atsiri mengandung sejumlah komponen yang berbeda­beda 

sesuai dengan jenis minyak atsiri tersebut. Minyak atsiri yang berasal dari tempat 

yang berbeda akan memililiki jumlah kandungan senyawa yang berbeda pula. 

Arniputri (2007) telah mengidentifikasi kandungan senyawa dari minyak atsiri 

temu kunci pada ketinggian tempat yang berbeda, hasil penelitian menunjukkan 

komponen utama minyak atsiri minyak atsiri temu kunci di dua tempat (350 mdpl 

dan 460 mdpl) adalah sama yaitu Trans­ocyneme, tetapi dengan kadar yang 

berbeda­beda (7.375,951 cm­1 dan 6.029,821 cm­1). Penelitian ini mempelajari 

pengaruh penggunaan bentonit alam dan bentonit teraktivasi asam terhadap 

kandungan senyawa minyak sereh wangi yang berasal dari Kabupaten Gayo Lues 

Provinsi Aceh sehingga diharapkan dari hasil penelitian ini diperoleh bahan baku 

yang memiliki kandungan senyawa yang lebih baik sehingga dapat dengan mudah 

diolah pada proses pengolahan lebih lanjut.  

 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Minyak sereh wangi yang digunakan adalah minyak sereh wangi yang berasal 

dari Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh.  

2. Asam yang digunakan untuk aktivasi adalah asam sulfat, asam klorida, dan 

asam nitrat. 
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3. Karakteristik minyak sereh wangi meliputi sifat fisikokimia yaitu warna dan 

bau, bobot jenis, kelarutan dalam etanol 80%, serta kandungan senyawa 

dengan menggunakan GC­MS.   

4. Karakteristik bentonit meliputi keasaman, pH suspensi solid, % moisture 

(kadar air), bulk density, swelling indeks, gugus fungsi dengan FT­IR dan jenis 

mineral dengan XRD.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana karakteristik minyak sereh wangi yang berasal dari Kabupaten 

Gayo Lues Provinsi Aceh meliputi sifat fisikokimia dan kandungan senyawa 

dengan menggunakan GC­MS ? 

2. Bagaimana karakteristik dari bentonit yang teraktivasi asam sulfat 0,6 M, 

asam klorida 0,5 M, dan asam nitrat 0,1 M meliputi keasaman, pH suspensi 

solid, %moisture, bulk density, swelling indeks, gugus fungsi dengan FT­IR 

dan jenis mineral dengan XRD ? 

3. Bagaimana pengaruh penambahan bentonit alam dan bentonit teraktivasi 

(H2SO4, HCl, dan HNO3) pada proses pengolahan terhadap karakteristik 

minyak sereh wangi meliputi sifat fisikokimia dan kandungan senyawa 

dengan menggunakan GC­MS ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui karakteristik minyak sereh wangi yang berasal dari kabupaten 

Gayo Lues Provinsi Aceh meliputi sifat fisikokimia dan kandungan senyawa 

dengan menggunakan GC­MS. 

2. Mengetahui karakteristik bentonit yang teraktivasi asam sulfat 0,6 M, asam 

klorida 0,5 M, dan asam nitrat 0,1 M meliputi keasaman, pH suspensi solid, 

%moisture, bulk density, swelling indeks, gugus fungsi dengan FT­IR dan 

jenis mineral dengan XRD.  

3. Mengetahui pengaruh penambahan bentonit alam, dan bentonit teraktivasi 

(H2SO4, HCl, dan HNO3) pada proses pengolahan terhadap karakteristik 

minyak sereh wangi meliputi sifat fisikokimia dan kandungan senyawa 

dengan menggunakan GC­MS.  

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa  

Menambah pengetahuan dan wawasan dibidang aplikasi lempung bentonit 

dapat dibuat dalam proses pengolahan minyak sereh wangi. 

2. Bagi Akademik  

Sebagai bahan informasi dan referensi bagi mahasiswa yang akan 

mengembangkan metode dalam penggunaan lempung bentonit serta aplikasinya.  
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3. Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi tentang pemanfaatan lempung bentonit dalam 

pengolahan minyak sereh wangi sehingga dapat meningkatkan nilai jualnya.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Karakterisasi minyak sereh wangi yang berasal dari Kabupaten Gayo Lues 

Provinsi Aceh telah memenuhi SNI 06­3953­1995 yang meliputi warna 

(kuning pucat), bau (khas minyak sereh wangi) , bobot jenis (0,8954), 

kelarutan dalam etanol 80% (1:2 jernih)  dan dengan nilai kandungan senyawa 

kimia meliputi kandungan sitronella (33,70%), Geraniol (19,00%), Sitronellol 

(18,62%) dan Isopulegol (12,66%).  

2. Karakterisasi bentonit teraktivasi H2SO4 0,6 M, HCl 0,5 M dan HNO3 0,1 M 

meliputi uji keasaman, pH suspensi solid, %moisture, bulk density dan 

swelling indeks berturut­turut sebesar 0,374 mg KOH/g ; 3,354 ; 11,803% ; 

0,93059 gram/mL dan 6,802  pada bentonit teraktivasi H2SO4 0,6 M, 

selanjutnya pada bentonit teraktivasi HCl 0,5 M berturut­turut sebesar 0,375 

mg KOH/g ; 3,965 ; 9,061%  ; 0,9466 gram/mL dan 6,597 dan pada bentonit 

teraktivasi HNO3 0,1 M berturut­turut sebesar 0,375 mg KOH/g ; 7,039 ; 

10,536% ; 0,9853 gram/mL dan 10,059. Karakterisasi menggunakan FT­IR 

menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan bilangan gelombang dan gugus 

fungsi yang signifikan antara bentonit alam dengan bentonit teraktivasi asam. 

Bergesernya beberapa bilangan gelombang dan perubahan intensitas serapan 

mengindikasikan telah terjadi interaksi antara bentonit alam dan asam 
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sehingga interaksi yang terjadi adalah interaksi fisik. Karakteristik 

menggunakan XRD menunjukkan bahwa terjadi pergeseran harga 2θ dan jarak 

antar bidang menjadi lebih kecil (pergeseran kekiri) disebabkan karena telah 

terjadi reaksi antara bentonit dan asam sehingga menyebabkan terjadinya 

perubahan luas antar bidangnya. 

3. Penggunaan bentonit alam dan bentonit teraktivasi asam pada minyak sereh 

wangi Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh berperan sebagai katalis untuk 

mengubah senyawa sitronellal menjadi senyawa isopulegol. Senyawa 

isopulegol mengalami peningkatan dari 12,66% menjadi 14,05% pada 

bentonit alam, 30,11% pada bentonit teraktivasi H2SO4 0,6 M, 32,70% pada 

bentonit teraktivasi HCl 0,5 M dan 14,24% pada bentonit teraktivasi HNO3 

0,1M.  

 

B. Saran.  

1. Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai penggunaan bentonit sebagai 

katalis dalam reaksi siklisasi asetilasi sitronellal menjadi isopulegol.  

2. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai aktivitas, selektivitas dan 

kinetika katalis bentonit pada reaksi siklisasi sitronellal serta mekanisme 

reaksi pengubahan senyawa sitronellal menjadi isopulegol menggunakan 

katalis bentonit.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Prosedur Kerja Penelitian  

A. Prosedur Analisa Karakteristik Bentonit 

1. Keasaman  

Prosedur:  

Sebanyak 5 gram bentonit ditimbang dan dimasukkan kedalam labu takar 

50 mL kemudian diencerkan dengan akuades dan dikocok hingga tercampur rata. 

Kemudian larutan tersebut disaring dengan kertas saring untuk mendapatkan 

filtratnya. Sebanyak 5 mL filtrat diambil dan dipindahkan ke dalam erlenmeyer 

100 mL dan ditambahkan 15 mL akuades. Selanjutnya ke dalam larutan filtrat 

ditambahkan 1 tetes indikator pp 1% kemudian dititrasi dengan larutan KOH 0,1 

N. volume larutan KOH (mL) dicatat sebagai larutan penitran.  

Penyajian Hasil Uji:  

keasaman = 	
vol	KOH	(mL)x	Normalitas	KOH	x	56,1	x	10

berat	bentonit	(gr)
 

 

2. pH Suspensi Solid 

Prosedur:  

Sebanyak 3 gram bentonit ditimbang dan dilarutkan dengan 30 mL 

akuades, kemudian diaduk selama 10 menit dan didiamkan. Selanjutnya diukur 

pH larutan dengan pH meter atau kertas lakmus dan dilihat perubahan yang 

terjadi.  
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Penyajian Hasil Uji:  

pH normal dari bentonit teraktivasi adalah 3 atau 3,5. Jika bentonit 

teraktivasi memiliki nilai pH <3 berarti bentonit teraktivasi tersebut masih 

mengandung asam ketika selesai diaktivasi.  

 

3. Bulk Density  

Prosedur:  

Gelas kimia ditimbang beratnya menggunakan neraca analitik. Kemudian 

kedalam gelas kimia tersebut dimasukkan sebanyak 10 ml serbuk bentonit. 

Selanjutnya gelas kimia yang telah terisi serbuk bentonit ditimbang lagi dan 

dicatat beratnya.  

Penyajian Hasil Uji:  

Bulk	Density	 = 	
B − A	

V
 

Keterangan:  
B = Massa gelas kimia + serbuk bentonit (g)  
A = Massa gelas kimia 
V = Volume serbuk bentonit  
 

4. % Moisture / Kadar Air.  

Prosedur:  

Sebanyak 5 gram bentonit ditimbang dan dimasukkan kedalam oven dan 

dikeringkan selama 24 jam pada suhu 105ºC. Selanjutnya bentonit tersebut 

didiamkan selama 30 menit sampai dingin dan ditimbang kembali dan dicatat 

beratnya.  
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Penyajian Hasil Uji:  

kadar	air = 	
A − B

A
x	100% 

Keterangan:  
A = massa bentonit sebelum dioven  
B = massa bentonit setelah dioven.  
 

5. Swelling indeks 

Prosedur:  

Bahan bentonit yang akan digunakan dikeringkan terlebih dahalu dalam 

oven pada suhu 105ºC selama 24 jam (digunakan sampel dari prosedur 

%moisture). Kemudian sebanyak 2 gram bentonit ditimbang dan dimasukkan 

perlahan­lahan ke dalam 100 mL akuades di dalam gelas ukur. Kemudian dicatat 

waktu dan volume mengembang bahan.  

Penyajian Hasil Uji:  

��������	������ = 	
������	����������	�	100

100 −%	�����	���
 

 

  



60 

 

 

B. Prosedur Analisa Mutu Minyak Serai Wangi                                 

1. Warna (SNI 06-3953-1995)  

Prinsip:  

Metode ini didasarkan pada pengamatan visual dengan menggunakan 

indra penglihatan langsung, terhadap contoh minyak serai wangi.  

Prosedur:  

Contoh minyak dipipet sebanyak 10 ml dan dimasukkan ke dalam gelas 

atau tabung kaca bening berkapasitas 15 ml atau 20 ml. Adanya gelembung udara 

dihindarkan. Gelas tersebut disandarkan pada kertas atau karton berwarna putih 

berukuran 20 cm x 30 cm. Warna minyak diamati secara langsung dengan jarak 

pengamatan antara mata dan contoh minyak adalah 30 cm.   

Penyajian Hasil Uji:  

Hasil dinyatakan sesuai dengan warna contoh minyak sereh wangi yang 

diamati. Apabila contoh minyak sereh wangi yang diamati berwarna kuning 

muda, maka contoh minyak sereh wangi dinyatakan kuning muda.   

 

2. Bobot Jenis (SNI 06-3953-1995)  

Prinsip :  

Perbandingan antara berat minyak dengan berat air pada volume dan suhu 

yang sama.  

Prosedur :  

Piknometer dicuci dan dibersihkan, kemudian basuh berturut turut dengan 

etanol dan dietil eter, keringkan bagian dalam piknometer tersebut dengan arus 
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udara kering dan sisipkan penutupnya. Biarkan piknometer di dalam lemari 

timbangan selama 3 menit dan timbang (m). Piknometer diisi dengan air suling, 

hindari adanya gelembung gelembung udara. Tutup dan keringkan piknometer 

tersebut. Biarkan piknometer di dalam lemari timbangan selama 3 menit, 

kemudian timbang dengan isinya (m). Kosongkan piknometer dan cuci dengan 

etanol dan dietil eter, kemudian keringkan dengan arus udara kering. Piknometer 

diisi dengan contoh minyak dan hindari adanya gelembung gelembung udara. 

Tutup dan keringkan piknometer tersebut. Biarkan piknometer di dalam lemari 

timbangan selama 3 menit dan timbang (m1).   

Penyajian Hasil Uji :   

��
� =
��

 �
���	�

���	�
�         

�
� =	
�

 �0,0007(�� − �)� 

Keterangan:  
m = massa piknometer kosong (g) 
m1 = massa piknometer berisi air pada suhu pengerjaan 
m2 = massa piknometer berisi contoh (MKP) pada suhu pengerjaan  
t  = suhu referensi (20 ° C) 
t1 = suhu pengerjaan 
��
� =	
��

pembacaan bobot jenis yang dilakukan pada suhu pengerjaan  

�
� =
�

 bobot jenis pada suhu 20ºC 

0,0007 = faktor koreksi  
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3. Kelarutan Alkohol (SNI 06-3953-1995)  

Prinsip :  

Kelarutan minyak sereh wangi dalam etanol absolut atau etanol yang 

diencerkan yang menimbulkan kekeruhan dan dinyatakan sebagai larut sebagian 

atau larut seluruhnya. Hal ini berarti bahwa minyak tersebut membentuk larutan 

yang bening dan cerah dalam perbandingan­perbandingan seperti yang 

dinyatakan.  

 

Prosedur :  

Contoh minyak sebanyak 1 ml diukur dan ditempatkan di dalam gelas 

ukur berukuran 10 ml atau 25 ml. Kemudian etanol 70% ditambahkan setetes 

demi setetes, dan dikocok sampai diperoleh suatu larutan yang sebening mungkin. 

Bila larutan tersebut tidak bening, kekeruhan yang terjadi dibandingkan dengan 

kekeruhan larutan pembanding melalui cairan yang sama tebalnya.  
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Lampiran 2. Perhitungan  

1. Uji Keasaman  

a. Standarisasi Larutan KOH  

�.�. �	������ = �.�. �	��� 

 

�	��� =
2.0,05	�. 10	��

14,96	��
= 0,067	� = 0,067	� 

b. Keasaman Bentonit  

 

keasaman = 	
vol	KOH	(mL)x	Normalitas	KOH	x	56,1	x	10

berat	bentonit	(gr)
 

1. Bentonit Alam  

keasaman = 	
0	mLx	0,067	N	x	56,1	x	10

5,0136	g
= 0	��	���/� 

2. Bentonit Teraktivasi H2SO4 0,6 M 

keasaman = 	
0,05	mLx	0,067	N	x	56,1	x	10

5,0232	g
= 0,374	��	���/� 

3. Bentonit Teraktivasi HCl 0,5 M 

keasaman = 	
0,05	mLx	0,067	N	x	56,1	x	10

5,0068	g
= 0,375	��	���/� 

4. Bentonit Teraktivasi HNO3 0,1 M  

keasaman = 	
0,05	mLx	0,067	N	x	56,1	x	10

5,0065	g
= 0,375	��	���/� 
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2. Bulk Density  

 

Bulk	Density	 = 	
B − A	

V
 

a. Bentonit Alam  

Bulk	Density	 = 	
74,8264	gr − 64,7217	gr	

10	mL	bentonit	
= 1,01047	gr/mL 

 

b. Bentonit Teraktivasi H2SO4 0,6 M 

Bulk	Density	 = 	
74,0333	gr − 64,7274	gr	

10	mL	bentonit	
= 0,93059	gr/mL 

 

c. Bentonit Teraktivasi HCl 0,5 M  

Bulk	Density	 = 	
72,7824	gr − 63,3158	gr	

10	mL	bentonit	
= 0,94666	gr/mL 

 

d. Bentonit Teraktivasi HNO3 0,1 M  

Bulk	Density	 = 	
74,4411	gr − 64,5881	gr	

10	mL	bentonit	
= 0,9853	gr/mL 
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3. %Moisture (kadar air)  

kadar	air = 	
A − B

A
x	100% 

 

a. Bentonit Alam  

kadar	air = 	
5,0045	gr − 4,3578	gr

5,0045	gr
x	100% = 12,922% 

 

b. Bentonit Teraktivasi H2SO4 0,6 M  

kadar	air = 	
5,0062	gr − 4,4153	gr

5,0062	gr
x	100% = 11,803% 

 

c. Bentonit Teraktivasi HCl 0,5 M  

kadar	air = 	
5,0059	gr − 4,5523	gr

5,0059
x	100% = 9,061% 

 

d. Bentonit Teraktivasi HNO3 0,1 M 

kadar	air = 	
5,0066	gr − 4,4791	gr

5,0066	gr
x	100% = 10,536% 
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4. Swelling Indeks  

��������	������ = 	
������	����������	�	100

100 −%	�����	���
 

 

a. Bentonit Alam  

��������	������ = 	
6	��	�	100

100 − 12,922%
= 6,890	 

 

b. Bentonit Teraktivasi H2SO4 0,6 M  

��������	������ = 	
6	��	�	100

100 − 11,803%
= 6,802 

 

c. Bentonit Teraktivasi HCl 0,5 M  

��������	������ = 	
6	��	�	100

100 − 9,061%
= 6,597 

 

d. Bentonit Teraktivasi HNO3 0,1 M  

��������	������ = 	
9	��	�	100

100 − 10,536%
= 10,059 

 

 

 

 

  



67 

 

 

Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian  

 

Suspensi Bentonit 

 

 
Bentonit Hasil Aktivasi 

 

 
Minyak Sereh Wangi Awal dan Minyak Hasil Proses 

Menggunakan Bentonit Alam dan Bentonit Teraktivasi 
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Bentonit setelah digunakan pada minyak sereh wangi 
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Lampiran 4. Hasil Analisis GC Minyak dengan Bentonit Alam  
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Lampiran 5. Hasil Analisis GC Minyak dengan bentonit H2SO4 0,6 M  
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Lampiran 6. Hasil Analisis GC Minyak dengan Bentonit HCl 0,5 M 

 

  



72 

 

 

Lampiran 7. Hasil Analisis GC dengan Minyak HNO3 0,1 M 
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Lampiran 8 . SNI Minyak Sereh Wangi 
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